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ABSTRAK

Penelitian tentang * Peranan Beberapa Bahan Organik Dalam Meningkatkan
Stabilitas Apregat Tanah Ultisol Limau Manis * dilakukan dan bulan April
sampai dengan November 2008 di Rumah Kaca dan Laboratorium Jurusan Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang,  Tujuan penelitian ini adalah
untuk menguji pengaruh pemberian beberapa jenis bahan organik dalam beniuk
pupuk hijan dengan dosis yang berbeda terhadap kandungan bahan orpanik tanzh
dan perubahan stabilitas agprepat tanah Ulosol,

Penelitian ini terdini dari |3 perlakuan (O ton'ha, 5 tonha titonio, 10 tondho
titoniz, 13 ton/ha titonda, 20 ton/ha titonia, 5 tondha krinyah, 10 lon'ha krinvuh, 15
ton'ha knnyuh, 20 ton‘ha knnvuh, 5 londha gamal, 10 tondha gamal, 15 wntha
gamal, dan 20 ton'ha gamal) dengan 4 ulangan. Satuan percobaan ditempatkan
herdasarkan Rancangan Acak Lenghkap (RAL). Data hasil penelitisn diolab secar
statistik dan jika berbeda nyats dilakukan uji lanjut DNMET tamf nyvata 5 %4,

Dari hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa setelah pemberian beberapa
jenis bahan organik, peningkatan kandungan bahan organik taoah, indeks
stabilitas agregat, dan persentase agregss1 Ultisol Limau Manis paling tingpi
terdapat pada titonia dengan dosis 10 ton'ha.  Peningkatan untuk kandungan
bahan organik tanah sebesar 0.32% (dari 1,84% pada konirel menjadi 2,36%),
indeks stabilitas agregat sebesar 7,55 dengan kriteria agak stabil (dan 43,33 pada
kontrol menjadi 50,88), dan persentase agregas sebesar 9,99%; (dari 58,99% pada
kontral menjadi 68 98%). Sedangkan hubungan antara kandungan bahan organik
tanah dan indeks stabilitas agregat (anah Ultisol Limau Manis menunjukkan
korelasi positif yang kuat dengan R® = 0,97 Indeks stahilitas agregat tanah
meningkat dengan peningkatan kandungan bahan organik tanah Ultiso]l Lima
Manis.
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I. PENDAHULUAN

Ultisal merupakan tanah yang sudah mengalami pelapukan lanjur vanp
tersebar di dacrah Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua. Dacrah-daerah in
direncanakan  sebapsm daerab perlussan aresl  perlanian dan pembinasn
transmigrasi.  Ultisol mempunyai sifat kimia, bhiclegi, dan Asika tanah yvang,
kurang menpuntungkan,  Salab sato sifat [sika anah vang sening bermasalah
vaitu rendahinya stabilitas agregat atau jeleknya struktur tanah.

Struktur tanah merepakan suaty sifat Aisika tansh yang penting, karena dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman secara tidak langsung, T2l ini dischabkan
karcna, struklur atau agregal tanah bisa mempengarohi peredaran air, udara,
panas, akrivitas jasad hidup tanah, ketersedisan unsur harn bagi tanaman,
perombakan bahan orgamk, dan kemudahon akor menembus lanah, Tunah yang
berstruktue haik akan membantu kelancaran aerasi dan drainase tanah. Scdangkan
tanah vang berstruktur jelek akan menyvebabkan terhambatmya pertumbuhan
tanaman.

Menuret Hardjowdgeno (2003a), tanab dengan strukiur baik {Khususnya
remah} mempunyai tata udara vang baik. tanahnya mudah diclah dan unsur-unsur
hara lebih mudah tersedia, Stroktor yang demikian bentukmyn membulat sehingga
tidak dapat saling hersingzunaan, skibatnya pori-por] tanzh banyak terbentuk. Di
samping itu struktur tanah harwes bhdak modah resak fmantap) sehingea pori-poc
tanah tidak cepal fertutup bila terjadi hujan.

Sutedjo dan Kartasapoetra (1991) menambahkan bahwa pada tanah-tanah
vang dikelola secara intensif atau yvang ditanami secara terus menerus sepanjang
tahun akan menurunkan jumiah agregat yang berukuran besar vang relatif dapat
memperiahankan kemantapar agrepat tanah tersebut.  Pada saat ing, tanah vang
diberakan dan tertutup oleh rumput-rumputan untuk jangks waktu lama tidak
munekin dilakuikan, mengingat tanah sangat diperlukan oleh sctiap petani dalam
mengoiatkan ussha taninya,  Oleh karena i, perlu dilakukan vsaha lain untuk
memperbaiki agregasi tanah.  Langkah pokok ke arah perbaikan agregasi tanah

tersebut adalah berusaha semaksimal mungkin agar kandungan bahan organik
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dalam tanah berada dalam tingkat yang menguntungkan, Hal ini dupat dicapa
melalui pembernian bahan organik.

Bahan organik berperan dalam membentuk dan mensiabilkan sgregat fansh
Penambahan bahan organik tanah dapat berlungsi mengurangi kerusakan agregat
tnah dan menghalangi penyuembatan pori tamah, sehingga infiltrasi menjadi fetap
batk. Tanpa bahan organik, maka ikatan antors butiren-butican {anah akan mudah
sekali didispersi oleh air {Abdurachman e &l 2003).

PPeran bahan organik dan air sangat penting dalam budidaya pertanian namun
sering berada diluar kontrol petani kecil. Dewasa ini, kadar bahan organik tanah
di berbagar wilayah pertamian i Indonesia pada umumaya terlalu rendah
(Abdurachman ef «f, 20053 Hal ini berakibat pada mudahnya agregat tanah
mengalami dispersi ataw degradast oleh air. Apalagn di daerah tropis basah seperti
di Sumaiera Barat, energi kinetik butir hujan yang lehih tinggi dari encrai
pengikat butir tanah menyebabkan tansh mudah terdispersi.  Butir-butir tansh
vang terdispersi hisa menyumbat pori tanah, menurunkan  infiltrasi, dan
meningkatkan aliran permukaan,  Selanjutnya, hal demikian menimbulkan eross
dan hahkan longsor.

Dalam usaha mengantisipasi terjadinya erosi dan juga memperbaiki tanah-
tamah vang sudah rusak agregatnya, maka penambaban baban organik perlu
dilakukan. Salah satu beniuk bahan organik vang bisa disediakan dan hiaya
murah sepanjang waktu adalah pupuk hijau. Berdasarkan hasi! penelitian Daulay
{2007} diperoleh bahwa pepambahan baban  organik 20 lonha  dapat
meninckathan pembentukan agrepat tanzh dan bertambahnya kemantapan agregat
tanab. Daulay (2007) memsberikan bahan organik yang berbeda dan didatangkan
dar daersh lain, sehingoa membutuhkan biaya transporiasi. Oleh sebab itu, wsaha
untuk hisa mendapatkan atauw memproduksi bahan srganik langsung di lapangan
perlu dilakukan.  Pupuk hijau merupakan salah satu jawabannya.  Hal m
disebabkan karena pupuk hijau biza diproduks pada lahan pertaman,

Pupuk hijae merupakan salah satu sumber bahan organik yang sudah banyak
digunakan dalam pertanian. Ada beberapn macam pupuk hijau, diantaranya yang
disunakan dalam penelitian ini vaitu titonia, krinvuh, dan pamal. Titoniz dapat

tumbuh dimana-mana, termasuk dacrah kritis. Menurat Hakim dan Agiestion



Y. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pemberian bahan organik terhadap stabilitas
agregal tanah Ultsol Limau Mams setelabh 3 bulan, dapat disimpulkan bahwa:

. Indeks stabilitas agregat tanah meningkat dengan peningkatan kandungan
bahan organik tanah Ultssol Limau Manis,

2. Pemberian titonia dengan dosis 10 ton'ha memberikan peningkatan paling
tingei terhadap kandungan bahan organik tanah, vakni schesar 0,52% (dari
|,84% pada kontrol menjadi 2.36%), indeks stabilitas agregat, yakm
sebesar 7,55 deagan Kriteria agak stabil (dan 42,33 pada kentrol menjadi
50,88), dan persentasc agregasi, yakni sebesar 9.99% (dart 38,99% pada
kontrol menjadi 68, 38%).

3.1 Saran

Usaha untuk meningkatkan stabilitas agregat tanah dengan pemberian hahan
organik, diperlukan wakiu inkubasi febih lama dari 3 bulan (lebih dari satu
periode musim tanam), atau dengan memberikan bahan orpanik yang telab

lerdekomposist sempuma.
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